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This study examines the role of Halal Product Process (PPH) assistants in supporting 
micro-enterprises to obtain halal certification and its contribution to strengthening 
their economic performance in Tempuran District. A descriptive qualitative 
approach was employed using in-depth interviews, field observations, and 
documentation. The findings indicate that PPH assistants perform roles extending 
beyond administrative assistance by providing education, technical guidance, and 
facilitating the implementation of halal standards throughout the production 
process. Their assistance enables micro-enterprises to understand halal 
requirements, complete certification procedures, and improve product quality. 
Halal certification contributes to greater consumer trust, broader market access, 

stronger product competitiveness, and increased business confidence. The study also reveals that the Halal 
Center of Sekolah Tinggi Agama Islam Syubbanul Wathon Magelang plays a strategic role in developing a 
local halal ecosystem through continuous mentoring and community empowerment. These findings 
highlight that halal certification is not merely a regulatory requirement but also an instrument for 
enhancing the sustainability and competitiveness of micro-enterprises through collaborative assistance and 
strengthening halal awareness. 

 
Penelitian ini bertujuan menganalisis peran Pendamping Proses Produk Halal 
(PPH) dalam mendampingi pelaku usaha mikro memperoleh sertifikasi halal 
serta kontribusinya terhadap penguatan perekonomian usaha di Kecamatan 
Tempuran. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, 
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendamping PPH tidak 
hanya berperan dalam membantu proses administrasi sertifikasi, tetapi juga 
memberikan edukasi, pendampingan teknis, serta memastikan penerapan 
standar halal pada setiap tahapan produksi. Pendampingan tersebut membantu 
pelaku usaha memahami persyaratan sertifikasi, menyelesaikan proses 
pengajuan secara lebih efektif, dan meningkatkan kualitas produk. Sertifikasi 

halal memberikan dampak positif berupa meningkatnya kepercayaan konsumen, perluasan akses pasar, 
penguatan daya saing produk, serta tumbuhnya kepercayaan diri pelaku usaha dalam mengembangkan 
usahanya. Penelitian ini juga menemukan bahwa Halal Center Sekolah Tinggi Agama Islam Syubbanul 
Wathon Magelang memiliki peran strategis dalam membangun ekosistem halal di tingkat lokal melalui 
pendampingan yang berkelanjutan dan pemberdayaan masyarakat. Temuan ini menegaskan bahwa 
sertifikasi halal tidak hanya menjadi pemenuhan regulasi, tetapi juga berfungsi sebagai instrumen 
penguatan daya saing dan keberlanjutan usaha mikro. 
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PENDAHULUAN 

Kewajiban sertifikasi halal di Indonesia semakin diperkuat melalui Peraturan Pemerintah 

Nomor 42 Tahun 2024 tentang Penyelenggaraan Bidang Jaminan Produk Halal yang 

menggantikan Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2021. Regulasi tersebut menetapkan 

bahwa tahapan pertama kewajiban sertifikasi halal berlangsung sejak 17 Oktober 2019 hingga 17 

Oktober 2024 (BPJPH, 2023). Kebijakan ini menunjukkan bahwa sertifikasi halal tidak lagi 

dipandang sebagai kebutuhan tambahan, tetapi menjadi bagian dari upaya meningkatkan 

perlindungan konsumen sekaligus memperkuat daya saing produk nasional, termasuk produk 

yang dihasilkan oleh pelaku usaha mikro. 

Sertifikasi halal dilaksanakan melalui Proses Produk Halal (PPH), yaitu rangkaian 

kegiatan yang mencakup penyediaan bahan, pengolahan, penyimpanan, pengemasan, 

pendistribusian, penjualan, hingga penyajian produk sesuai dengan ketentuan syariat Islam 

(Hidayat et al., 2022). Penerapan PPH tidak hanya menjamin kehalalan produk, tetapi juga 

mendorong peningkatan kualitas, memperkuat kepercayaan konsumen, dan membuka peluang 

pasar yang lebih luas. Kondisi tersebut memberikan nilai tambah bagi pelaku usaha mikro dalam 

menghadapi persaingan usaha yang semakin kompetitif (Dewi & Makhtum, 2024). 

Kecamatan Tempuran, Kabupaten Magelang, merupakan salah satu wilayah yang 

memiliki potensi cukup besar dalam pengembangan usaha mikro. Kecamatan ini berbatasan 

dengan Kecamatan Kajoran, Salaman, Borobudur, dan Martoyudan serta berada pada jalur 

provinsi yang mendukung aktivitas ekonomi masyarakat (BPS Kabupaten Magelang, 2023). 

Tempuran juga diarahkan sebagai kawasan pengembangan industri karena didukung kondisi 

wilayah yang strategis dan relatif datar (Andriansyah et al., 2020). Beragam usaha mikro 

berkembang di wilayah ini, terutama pada sektor pangan, perdagangan, dan produk olahan lokal. 

Namun, dari sekitar 227 usaha mikro yang ada, baru 33 usaha yang telah memiliki sertifikat halal 

(Hidayati, 2024). 

Rendahnya jumlah usaha yang telah tersertifikasi menunjukkan bahwa proses sertifikasi 

halal masih menghadapi berbagai kendala. Sebagian pelaku usaha menganggap proses pengajuan 

sertifikasi cukup rumit, memerlukan waktu yang panjang, serta belum memberikan manfaat 

ekonomi yang dapat dirasakan secara langsung. Di samping itu, pemahaman mengenai prosedur 

maupun manfaat sertifikasi halal masih terbatas sehingga minat pelaku usaha untuk mengajukan 

sertifikasi belum berkembang secara optimal (Yuanitasari et al., 2023). 

Kondisi tersebut memperlihatkan pentingnya keberadaan pendamping PPH. Pendamping 

tidak hanya membantu pelaku usaha dalam memenuhi persyaratan administrasi, tetapi juga 

memberikan edukasi mengenai sistem jaminan produk halal, mendampingi proses pengajuan 

sertifikasi, serta memastikan setiap tahapan produksi telah memenuhi ketentuan yang berlaku 

(Kementerian Agama RI, 2023). Melalui pendampingan tersebut, pelaku usaha memperoleh 

pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya sertifikasi halal sekaligus terdorong untuk 

meningkatkan kualitas produk dan pengelolaan usahanya (Camelia & Achmad, 2024). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa sertifikasi halal memberikan manfaat yang 

cukup luas bagi pelaku usaha mikro. Kepemilikan sertifikat halal mampu meningkatkan 

kepercayaan konsumen karena memberikan jaminan mengenai kehalalan produk. Sertifikasi 

halal juga membuka akses ke pasar yang lebih luas, meningkatkan daya saing produk, serta 

memperkuat posisi usaha dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat (Khairunnisa et al., 

2020). Manfaat tersebut menunjukkan bahwa sertifikasi halal memiliki nilai ekonomi sekaligus 

menjadi bagian dari strategi pengembangan usaha yang berkelanjutan. 
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Kajian mengenai pendamping PPH telah dilakukan dalam beberapa penelitian. Ulya 

(2024) menjelaskan bahwa pendamping berperan aktif mendampingi pelaku usaha sejak proses 

pendataan hingga sertifikat halal diterbitkan. Ari (2023) menunjukkan bahwa pendamping PPH 

berkontribusi meningkatkan partisipasi UMKM dalam Program Sehati melalui pendampingan 

sertifikasi halal gratis. Gustom (2024) menemukan bahwa pendamping memiliki peran penting 

dalam memberikan pemahaman sekaligus membantu seluruh proses sertifikasi halal. Adrian 

(2023) menambahkan bahwa penguatan kapasitas pendamping melalui kerja sama antarlembaga 

mampu meningkatkan efektivitas layanan pendampingan kepada pelaku usaha. 

Berbagai penelitian tersebut telah menggambarkan pentingnya peran pendamping PPH 

dalam proses sertifikasi halal. Namun, pembahasan mengenai kontribusi pendampingan 

terhadap peningkatan perekonomian usaha mikro setelah sertifikat halal diperoleh masih belum 

banyak dilakukan, khususnya pada tingkat kecamatan. Kecamatan Tempuran menjadi menarik 

untuk dikaji karena memiliki jumlah usaha mikro yang cukup besar, tetapi tingkat kepemilikan 

sertifikat halal masih relatif rendah. Kondisi tersebut memberikan ruang untuk melihat 

bagaimana pendamping PPH berperan tidak hanya dalam proses sertifikasi, tetapi juga dalam 

mendorong perkembangan ekonomi pelaku usaha setelah memperoleh sertifikat halal. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis peran pendamping 

PPH dalam mendampingi pelaku usaha mikro memperoleh sertifikasi halal serta mengkaji 

kontribusinya terhadap peningkatan perekonomian usaha mikro di Kecamatan Tempuran. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai pendampingan sertifikasi halal 

sekaligus menjadi masukan bagi pemerintah, lembaga pendamping, dan pelaku usaha dalam 

memperkuat ekosistem halal di tingkat lokal. 

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field 

research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berupaya memahami secara mendalam peran 

pendamping PPH dalam mendampingi pelaku usaha mikro memperoleh sertifikasi halal serta 

dampaknya terhadap peningkatan perekonomian usaha. Pendekatan kualitatif dipilih olehh 

peneliti agar memperoleh gambaran yang utuh mengenai pengalaman, praktik pendampingan, 

dan dinamika yang terjadi di lapangan berdasarkan kondisi yang sebenarnya (Iskandar, 2009). 

Sifat penelitian bersifat deskriptif, sehingga temuan disajikan secara sistematis melalui uraian 

mengenai proses pendampingan, peran pendamping PPH, serta implikasinya terhadap 

perkembangan usaha mikro (Raco, 2010). 

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Tempuran, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah, 

yang merupakan salah satu wilayah dengan jumlah usaha mikro yang cukup besar serta menjadi 

lokasi aktif pelaksanaan program sertifikasi halal (Fiantika, 2022). Informan penelitian dipilih 

secara purposif dengan mempertimbangkan keterlibatan mereka dalam proses pendampingan 

sertifikasi halal. Informan terdiri atas pendamping PPH, pelaku usaha mikro yang telah mengikuti 

proses sertifikasi halal, serta pihak-pihak yang memiliki informasi terkait pelaksanaan program 

tersebut. Data penelitian meliputi data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui 

wawancara mendalam dengan para informan, sedangkan data sekunder berasal dari dokumen 

resmi, data jumlah usaha mikro dan sertifikasi halal di Kecamatan Tempuran, arsip Halal Center 

Sekolah Tinggi Agama Islam Syubbanul Wathon Magelang, serta berbagai dokumen pendukung 

yang berkaitan dengan penelitian (Sulung, 2024). 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi (Sugiyono, 

2022). Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung proses pendampingan, mulai dari 
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pemeriksaan bahan baku, proses produksi, hingga tahapan pengajuan sertifikasi halal. 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai pengalaman pendamping maupun 

pelaku usaha selama proses sertifikasi serta perubahan yang dirasakan setelah memperoleh 

sertifikat halal. Dokumentasi dimanfaatkan untuk melengkapi data penelitian melalui foto 

kegiatan, sertifikat halal, laporan pendampingan, dan dokumen kelembagaan yang relevan. 

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan (Miles et al., 2020). Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi dan 

mengelompokkan informasi yang sesuai dengan fokus penelitian, kemudian disajikan dalam 

bentuk uraian deskriptif sehingga hubungan antartemuan dapat dipahami secara utuh. Tahap 

akhir dilakukan melalui penarikan kesimpulan berdasarkan pola-pola yang muncul dari hasil 

analisis. Untuk menjaga kredibilitas temuan, penelitian menerapkan triangulasi sumber dengan 

membandingkan informasi yang diperoleh dari pendamping PPH, pelaku usaha mikro, serta 

dokumen pendukung sehingga hasil penelitian memiliki tingkat keabsahan yang lebih baik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengkaji peran Pendamping PPH dalam mendampingi pelaku usaha mikro 

memperoleh sertifikasi halal di Kecamatan Tempuran serta dampaknya terhadap pengembangan 

usaha. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan studi dokumentasi. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pendamping PPH tidak hanya berperan dalam membantu 

pemenuhan persyaratan administratif sertifikasi halal, tetapi juga berkontribusi dalam 

meningkatkan pemahaman pelaku usaha mengenai sistem jaminan produk halal, perbaikan 

proses produksi, serta penguatan daya saing usaha. Temuan penelitian disajikan ke dalam dua 

fokus pembahasan, yaitu peran pendamping PPH dalam proses sertifikasi halal dan dampak 

sertifikasi halal terhadap perkembangan usaha mikro. 

 

Peran Pendamping PPH dalam Proses Sertifikasi Halal 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendamping PPH memiliki peran yang sangat 

penting dalam membantu pelaku usaha mikro menjalani proses sertifikasi halal. Pendamping 

tidak hanya memberikan bantuan administratif, tetapi juga mendampingi pelaku usaha sejak 

tahap sosialisasi, pemeriksaan dokumen, verifikasi bahan baku, observasi proses produksi, 

hingga penerbitan sertifikat halal. Pendampingan tersebut membantu pelaku usaha yang 

sebelumnya mengalami kesulitan memahami prosedur sertifikasi maupun penggunaan sistem 

digital yang digunakan dalam proses pendaftaran. 

Di Kecamatan Tempuran, proses pendampingan banyak dilakukan oleh Halal Center 

Sekolah Tinggi Agama Islam Syubbanul Wathon Magelang. Lembaga ini berperan aktif 

memberikan edukasi mengenai pentingnya sertifikasi halal, melakukan verifikasi lapangan, serta 

memastikan bahwa seluruh tahapan produksi telah memenuhi ketentuan syariat dan regulasi 

yang berlaku. Pendekatan yang digunakan bersifat proaktif melalui kegiatan sosialisasi di tingkat 

desa dan kunjungan langsung ke lokasi usaha sehingga pelaku usaha memperoleh pendampingan 

secara intensif. 

Salah seorang pendamping menjelaskan bahwa kegiatan pendampingan diawali dengan 

sosialisasi kepada masyarakat mengenai pentingnya Nomor Induk Berusaha (NIB) dan sertifikasi 

halal. Setelah pelaku usaha mengisi formulir pendaftaran, pendamping melakukan verifikasi dan 

validasi secara langsung ke lokasi usaha untuk memastikan kesesuaian bahan baku, proses 

produksi, serta kelengkapan dokumen sebelum diajukan ke BPJPH. 
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"Kami melakukan sosialisasi bekerja sama dengan desa-desa. Setelah pelaku 

usaha mendaftar, kami melakukan verifikasi langsung ke tempat usaha untuk 

memastikan bahan baku dan proses produksinya telah memenuhi persyaratan 

sertifikasi halal." (Hasanah, wawancara, 2025) 

 

Pendamping lain menambahkan bahwa kegiatan pendampingan tidak berhenti pada 

proses administrasi, tetapi juga mencakup edukasi mengenai pengemasan produk, strategi 

pemasaran, serta pentingnya menjaga kualitas produk setelah memperoleh sertifikat halal. 

"Kami tidak hanya membantu proses sertifikasi halal, tetapi juga 

memberikan edukasi mengenai pengemasan produk, pemasaran, dan pentingnya 

menjaga kualitas agar usaha mereka dapat berkembang." (Solikhah, wawancara, 

2025) 

 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pendamping PPH menjalankan fungsi yang lebih 

luas daripada sekadar fasilitator administrasi. Pendamping berperan sebagai edukator, 

konsultan, sekaligus mitra yang membantu pelaku usaha memahami sistem jaminan produk halal 

secara menyeluruh. Pendampingan tersebut tidak hanya mempercepat proses sertifikasi, tetapi 

juga mendorong perubahan cara pandang pelaku usaha terhadap pentingnya menjaga kualitas 

produk dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip halal. 

 

Pendampingan pada Mekanisme Sertifikasi Halal 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha mikro di Kecamatan 

Tempuran sebelumnya menganggap proses sertifikasi halal rumit dan sulit dipenuhi. Kendala 

yang paling sering dihadapi adalah kurangnya pemahaman mengenai persyaratan dokumen, 

pencatatan bahan baku, penyusunan alur produksi, serta penggunaan sistem pendaftaran 

berbasis digital. Dalam kondisi tersebut, keberadaan pendamping PPH menjadi faktor penting 

yang mempermudah proses sertifikasi. 

Seorang pendamping menjelaskan bahwa sebagian besar pelaku usaha belum memahami 

prosedur penyusunan dokumen maupun pencatatan bahan baku yang menjadi persyaratan 

utama dalam pengajuan sertifikasi halal. 

"Banyak pelaku usaha belum memahami cara mengurus sertifikat halal. 

Mereka kesulitan menyiapkan dokumen bahan baku dan menjelaskan alur proses 

produksinya." (Hasanah, wawancara, 2025) 

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh salah seorang pelaku usaha yang telah memperoleh 

sertifikat halal. Menurutnya, pendampingan yang diberikan sejak awal membuat proses 

pengajuan menjadi lebih mudah dipahami sekaligus meningkatkan kesadaran untuk menjaga 

kualitas produk. 

"Dengan adanya pendamping, kami sangat terbantu mulai dari pengisian 

formulir sampai sertifikat terbit. Setelah memiliki sertifikat halal, kami juga menjadi 

lebih berhati-hati dalam memilih bahan dan lebih percaya diri memasarkan produk." 

(Lutfi Hamzah, wawancara, 2025) 

 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pendampingan yang dilakukan tidak hanya 

mempermudah proses sertifikasi, tetapi juga meningkatkan kesadaran pelaku usaha mengenai 

pentingnya menjaga konsistensi kehalalan produk. Dengan demikian, proses sertifikasi tidak 
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dipahami sebagai pemenuhan persyaratan administratif semata, melainkan sebagai bagian dari 

upaya meningkatkan kualitas pengelolaan usaha. 

 

Penerapan Mekanisme Self Declare bagi Usaha Mikro 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa mekanisme self declare menjadi salah satu 

kebijakan yang mempermudah pelaku usaha mikro memperoleh sertifikat halal. Skema ini 

ditujukan bagi produk dengan tingkat risiko rendah, menggunakan bahan yang telah dipastikan 

kehalalannya, serta memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh Badan Penyelenggara Jaminan 

Produk Halal (BPJPH). Meskipun prosesnya lebih sederhana dibandingkan mekanisme reguler, 

pelaksanaannya tetap didampingi oleh pendamping PPH agar seluruh persyaratan dapat 

dipenuhi secara benar. 

Pendamping melakukan verifikasi terhadap bahan baku, proses produksi, kondisi tempat 

usaha, serta kelengkapan dokumen yang diunggah melalui sistem SIHALAL. Selain membantu 

proses administrasi, pendamping juga memastikan bahwa pelaku usaha memahami prinsip-

prinsip dasar jaminan produk halal sebelum mengajukan pernyataan halal secara mandiri. 

Salah seorang pendamping menjelaskan bahwa sebagian besar pelaku usaha masih 

memerlukan bantuan dalam penggunaan sistem digital maupun penyusunan dokumen yang 

dipersyaratkan. 

"Pelaku usaha harus menggunakan bahan baku yang sudah jelas 

kehalalannya dan tempat produksi juga harus memenuhi standar kebersihan. Karena 

banyak yang belum memahami teknologi, kami mendampingi mereka mulai dari 

proses pendaftaran sampai sertifikat diterbitkan." (Hasanah, wawancara, 2025) 

 

Pendamping lainnya menambahkan bahwa mekanisme self declare sangat membantu 

usaha mikro yang memiliki proses produksi sederhana sehingga mereka tidak lagi menganggap 

sertifikasi halal sebagai sesuatu yang sulit dijangkau. 

"Self declare sangat membantu pelaku usaha kecil, terutama yang 

memproduksi makanan ringan dan minuman. Prosesnya lebih sederhana karena 

cukup melengkapi data bahan, proses produksi, dan dokumentasi yang diperlukan." 

(Solikhah, wawancara, 2025) 

 

Pengalaman serupa disampaikan oleh salah seorang pelaku usaha yang mengikuti 

program tersebut. Menurutnya, seluruh proses dapat dijalani dengan lebih mudah karena 

didampingi secara langsung sejak tahap awal hingga sertifikat halal diterbitkan. 

"Saya mengikuti sosialisasi di desa, kemudian didampingi saat mengisi data 

bahan dan proses produksi. Pendamping juga datang langsung ke tempat usaha untuk 

memastikan semuanya sesuai. Sekitar satu bulan kemudian saya menerima sertifikat 

halal." (Yuwono, wawancara, 2025) 

 

Temuan ini menunjukkan bahwa mekanisme self declare tidak mengurangi kualitas 

proses sertifikasi, tetapi justru memperluas akses pelaku usaha mikro terhadap layanan 

sertifikasi halal. Pendampingan yang dilakukan secara intensif tetap menjadi bagian penting 

dalam menjaga kredibilitas sistem sekaligus memastikan bahwa produk yang disertifikasi benar-

benar memenuhi ketentuan halal. 
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Dampak Sertifikasi Halal terhadap Perkembangan Usaha Mikro 

A. Meningkatkan Daya Saing Produk 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan sertifikat halal memberikan dampak 

nyata terhadap daya saing usaha mikro. Setelah memperoleh sertifikat halal, pelaku usaha merasa 

lebih percaya diri dalam memasarkan produknya karena memiliki jaminan legalitas yang 

meningkatkan kepercayaan konsumen. Label halal juga menjadi nilai tambah yang membedakan 

produk mereka dari produk sejenis di pasaran. 

Salah seorang pelaku usaha menjelaskan bahwa sebelum memperoleh sertifikat halal, ia 

masih merasa ragu untuk memperluas pemasaran produknya. Setelah sertifikat diterbitkan, 

kepercayaan dirinya meningkat sehingga mampu bersaing dengan produk lain yang telah lebih 

dahulu dikenal masyarakat. 

"Sebelum memiliki sertifikat halal saya kurang percaya diri karena konsumen 

masih ragu terhadap produk yang saya jual. Setelah ada sertifikat halal, produk saya 

lebih mudah bersaing dan merek kami juga lebih dikenal." (Rezky, wawancara, 2025) 

 

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh pelaku usaha lain yang merasakan peningkatan 

kepercayaan konsumen setelah mencantumkan logo halal pada kemasan produknya. 

"Setelah ada logo halal, pelanggan semakin percaya dan pesanan juga 

bertambah. Ketika mengikuti bazar atau kegiatan UMKM, sertifikat halal juga 

menjadi salah satu syarat sehingga kesempatan memasarkan produk semakin 

terbuka." (Nurkanah, wawancara, 2025) 

 

Hasil observasi mendukung temuan tersebut. Pelaku usaha yang telah memperoleh 

sertifikat halal tampak lebih aktif mengikuti berbagai kegiatan promosi dan memiliki keyakinan 

yang lebih tinggi ketika menawarkan produknya kepada konsumen. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa sertifikasi halal tidak hanya memenuhi aspek regulasi, tetapi juga menjadi instrumen yang 

memperkuat posisi usaha dalam persaingan pasar. 

Secara keseluruhan, temuan ini memperlihatkan bahwa sertifikasi halal berkontribusi 

terhadap peningkatan daya saing usaha mikro melalui penguatan citra produk, meningkatnya 

kepercayaan konsumen, serta bertambahnya peluang pemasaran. Bagi pelaku usaha, sertifikat 

halal tidak lagi dipandang sekadar sebagai dokumen administratif, tetapi sebagai aset yang 

mampu meningkatkan nilai ekonomi usaha. 

 

B. Memperluas Akses Pasar 

Selain meningkatkan daya saing, sertifikasi halal juga memberikan peluang bagi pelaku 

usaha mikro untuk memperluas jangkauan pemasaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebelum memiliki sertifikat halal, sebagian besar pelaku usaha hanya memasarkan produknya di 

lingkungan sekitar. Setelah memperoleh sertifikat halal, peluang untuk memasuki pasar yang 

lebih luas semakin terbuka karena produk telah memenuhi salah satu persyaratan yang 

ditetapkan oleh berbagai jaringan ritel maupun kegiatan promosi UMKM. 

Salah seorang pelaku usaha menjelaskan bahwa sertifikat halal menjadi faktor yang 

mendorong keberaniannya untuk memasarkan produk ke minimarket dan toko oleh-oleh di luar 

daerah. 

"Sebelum memiliki sertifikat halal saya hanya menjual produk di sekitar 

kampung. Setelah ada sertifikat halal, saya mulai berani menawarkan produk ke 
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minimarket dan sekarang beberapa toko roti di Magelang maupun Yogyakarta juga 

mengambil produk saya." (Rezky, wawancara, 2025) 

 

Hasil observasi memperlihatkan bahwa produk yang telah memiliki sertifikat halal lebih 

mudah diterima pada berbagai kegiatan promosi maupun jaringan pemasaran modern. 

Keberadaan sertifikat halal menjadi salah satu bentuk legalitas yang meningkatkan kepercayaan 

mitra usaha sehingga membuka akses pasar yang sebelumnya sulit dijangkau oleh pelaku usaha 

mikro. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa sertifikasi halal tidak hanya memberikan 

pengakuan terhadap aspek kehalalan produk, tetapi juga meningkatkan peluang usaha untuk 

berkembang melalui perluasan jaringan distribusi. Kondisi ini memperlihatkan bahwa sertifikasi 

halal memiliki nilai ekonomi yang mampu memperkuat posisi usaha mikro dalam pasar yang 

semakin kompetitif. 

 

C. Meningkatkan Kepercayaan Konsumen 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sertifikat halal menjadi salah satu faktor yang 

memperkuat kepercayaan konsumen terhadap produk yang dihasilkan pelaku usaha mikro. Bagi 

masyarakat, khususnya konsumen Muslim, keberadaan logo halal memberikan jaminan bahwa 

produk telah melalui proses pemeriksaan sesuai dengan ketentuan syariat sehingga lebih aman 

untuk dikonsumsi. 

Salah seorang pelaku usaha mengungkapkan bahwa setelah memperoleh sertifikat halal, 

konsumen tidak lagi mempertanyakan kehalalan produk yang dijual. 

"Konsumen sekarang lebih percaya dan tidak ragu lagi membeli produk kami 

karena sudah ada logo halal pada kemasan." (Intinah, wawancara, 2025) 

 

Pandangan serupa juga disampaikan oleh salah seorang konsumen yang menyatakan 

bahwa label halal menjadi salah satu pertimbangan penting ketika membeli produk olahan 

makanan. 

"Kalau membeli makanan olahan atau produk daging, saya selalu melihat 

label halal terlebih dahulu supaya lebih yakin." (Paris Dahlan, wawancara, 2025) 

 

Hasil observasi memperlihatkan bahwa pelaku usaha yang telah memperoleh sertifikat 

halal cenderung menerima pesanan dalam jumlah lebih besar dibandingkan sebelumnya. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa kepercayaan konsumen meningkat setelah produk memiliki 

jaminan kehalalan yang diakui secara resmi. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa sertifikasi halal tidak hanya berfungsi sebagai bentuk 

kepatuhan terhadap regulasi, tetapi juga menjadi instrumen yang memperkuat hubungan antara 

produsen dan konsumen. Kepercayaan yang terbentuk melalui sertifikasi halal menjadi modal 

penting bagi pelaku usaha untuk mempertahankan pelanggan sekaligus meningkatkan loyalitas 

konsumen terhadap produk yang ditawarkan. 

 

D. Meningkatkan Kualitas Produk dan Proses Produksi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses sertifikasi halal turut mendorong pelaku 

usaha melakukan perbaikan terhadap kualitas produk maupun proses produksi. Selama proses 

pendampingan, pelaku usaha memperoleh edukasi mengenai pemilihan bahan baku, penerapan 
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kebersihan, pengemasan produk, serta pengelolaan proses produksi yang sesuai dengan prinsip 

halal. 

Salah seorang pelaku usaha menjelaskan bahwa pendampingan yang diterimanya telah 

mengubah cara mengelola usaha, terutama dalam menjaga kualitas bahan baku dan kebersihan 

tempat produksi. 

"Sejak mengikuti pendampingan dan memperoleh sertifikat halal, saya lebih 

teliti memilih bahan baku, menjaga kebersihan tempat produksi, dan memperbaiki 

cara pengemasan produk." (Sri Pujiati, wawancara, 2025) 

 

Hasil observasi juga menunjukkan adanya perubahan pada tampilan produk setelah 

memperoleh sertifikat halal. Pengemasan menjadi lebih rapi, informasi produk lebih lengkap, dan 

logo halal tercantum secara jelas pada kemasan sehingga meningkatkan daya tarik produk di 

mata konsumen. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Produk usaha mikro setelah memperoleh pendampingan PPH dan sertifikasi halal. 

 

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa manfaat sertifikasi halal tidak berhenti pada 

diterbitkannya sertifikat, tetapi juga mendorong peningkatan kualitas manajemen usaha secara 

menyeluruh. Pelaku usaha menjadi lebih disiplin dalam menjaga kebersihan, konsistensi proses 

produksi, dan mutu produk yang dihasilkan. Dengan demikian, sertifikasi halal berperan sebagai 

instrumen peningkatan kualitas sekaligus mendorong profesionalisme pelaku usaha mikro. 

 

Implikasi Temuan Penelitian 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pendamping PPH memiliki peran yang lebih luas 

daripada sekadar membantu proses administrasi sertifikasi halal. Pendamping berfungsi sebagai 

fasilitator edukasi, konsultan, sekaligus penghubung antara pelaku usaha mikro dengan sistem 

jaminan produk halal. Melalui pendampingan yang dilakukan secara intensif, pelaku usaha tidak 

hanya mampu memenuhi persyaratan sertifikasi, tetapi juga memperoleh pemahaman mengenai 

pentingnya menjaga konsistensi kehalalan produk, meningkatkan kualitas produksi, dan 

mengembangkan usaha secara berkelanjutan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pendampingan 

menjadi bagian penting dalam membangun ekosistem halal di tingkat lokal. 

Temuan tersebut memperkuat perspektif economic sustainability yang menempatkan 

keberlanjutan usaha tidak hanya pada peningkatan pendapatan, tetapi juga pada kemampuan 

usaha untuk berkembang secara mandiri melalui penguatan kualitas produk, perluasan akses 

pasar, dan peningkatan daya saing. Sertifikasi halal menjadi instrumen yang mendorong usaha 

mikro memasuki pasar yang lebih luas sekaligus meningkatkan posisi tawar pelaku usaha dalam 

rantai pasok produk halal. Dengan demikian, sertifikasi halal memberikan nilai ekonomi 

sekaligus memperkuat keberlanjutan usaha mikro. 

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa sertifikasi halal berkontribusi terhadap 

terbentuknya kepercayaan konsumen. Label halal menjadi indikator yang memperkuat keyakinan 
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konsumen terhadap kualitas dan keamanan produk sehingga mendorong peningkatan loyalitas 

dan keputusan pembelian. Temuan ini sejalan dengan teori kepercayaan konsumen yang 

menempatkan kredibilitas dan integritas produsen sebagai faktor penting dalam membangun 

hubungan jangka panjang dengan konsumen. Dalam konteks usaha mikro, meningkatnya 

kepercayaan tersebut menjadi modal penting untuk memperluas jaringan pemasaran dan 

mempertahankan keberlangsungan usaha. 

Temuan penelitian ini juga mendukung berbagai penelitian sebelumnya yang menegaskan 

pentingnya peran pendamping PPH dalam proses sertifikasi halal (Ulya, 2024; Ari, 2023; Gustom, 

2024). Namun demikian, penelitian ini memberikan perspektif yang lebih komprehensif karena 

menunjukkan bahwa manfaat pendampingan tidak berhenti pada keberhasilan memperoleh 

sertifikat halal. Pendampingan turut mendorong perubahan perilaku pelaku usaha dalam 

mengelola proses produksi, meningkatkan kualitas produk, memperkuat daya saing, memperluas 

akses pasar, serta membangun kepercayaan konsumen. Dengan demikian, pendamping PPH 

berperan sebagai agen pemberdayaan ekonomi sekaligus penggerak terbentuknya ekosistem 

halal yang lebih inklusif dan berkelanjutan di tingkat daerah. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendamping Proses Produk Halal (PPH) memiliki 

peran yang sangat penting dalam mendukung pelaksanaan sertifikasi halal pada usaha mikro di 

Kecamatan Tempuran. Peran tersebut tidak hanya terbatas pada pendampingan administratif 

selama proses pengajuan sertifikasi, tetapi juga mencakup edukasi mengenai sistem jaminan 

produk halal, pembinaan terhadap penggunaan bahan baku, proses produksi, pengemasan, 

hingga penguatan pemahaman pelaku usaha mengenai pentingnya menjaga kehalalan produk 

secara berkelanjutan. Melalui pendampingan yang dilakukan secara intensif, pelaku usaha 

menjadi lebih memahami prosedur sertifikasi sekaligus lebih siap memenuhi ketentuan yang 

ditetapkan oleh BPJPH. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sertifikasi halal memberikan dampak yang 

nyata terhadap perkembangan usaha mikro. Setelah memperoleh sertifikat halal, pelaku usaha 

mengalami peningkatan daya saing, memperoleh akses pasar yang lebih luas, membangun 

kepercayaan konsumen, serta meningkatkan kualitas produk dan proses produksi. Sertifikasi 

halal tidak hanya berfungsi sebagai bentuk pemenuhan regulasi, tetapi juga menjadi instrumen 

yang memberikan nilai tambah bagi usaha melalui penguatan citra produk, peningkatan 

profesionalisme dalam pengelolaan usaha, dan terbukanya peluang untuk memasuki pasar yang 

lebih kompetitif. 

Temuan penelitian menegaskan bahwa keberhasilan program sertifikasi halal sangat 

dipengaruhi oleh sinergi antara pendamping PPH, pelaku usaha, dan lembaga pendukung. Oleh 

karena itu, penguatan kapasitas pendamping, perluasan kegiatan edukasi kepada pelaku usaha, 

serta peningkatan akses terhadap layanan pendampingan perlu terus dilakukan agar semakin 

banyak usaha mikro yang mampu memperoleh sertifikasi halal. Upaya tersebut diharapkan dapat 

memperkuat ekosistem halal di tingkat lokal sekaligus mendorong peningkatan daya saing dan 

keberlanjutan ekonomi usaha mikro di Indonesia. 

Penelitian selanjutnya dapat memperluas kajian dengan membandingkan pelaksanaan 

pendampingan PPH di berbagai wilayah yang memiliki karakteristik sosial, ekonomi, dan budaya 

berbeda. Selain itu, penelitian dapat mengkaji keberlanjutan penerapan standar halal setelah 

sertifikat diperoleh, termasuk efektivitas monitoring, pemanfaatan teknologi digital dalam 

pendampingan, dan pengembangan model pendampingan berbasis komunitas. Hasil penelitian 
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tersebut diharapkan dapat menghasilkan model pendampingan dan kebijakan sertifikasi halal 

yang lebih efektif, adaptif, dan berkelanjutan. 
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